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ABSTRAK 
Stres akademik dapat dialami oleh setiap mahasiswa pada masa pandemi COVID-19 karena 

pembelajaran yang berganti menjadi pembelajaran daring. Stres yang dialami mahasiswa harus 

ditangani dengan strategi koping yang tepat salah satunya pet attachment. Tujuan penelitian yaitu 

mengidentifikasi hubungan antara pet attachment dengan tingkat stres akademik mahasiswa 

Keperawatan Universitas Tanjungpura. Metode penelitian dilakukan dengan teknik potong lintang. 

Populasi penelitian yaitu mahasiswa keperawatan Universitas Tanjungpura dan sampel penelitian 186 

mahasiswa yang diperoleh menggunakan purposive sampling. Studi ini menggunakan instrumen yaitu 

kuesioner LAPS (23 item valid dan nilai reliabilitas 0,889) dan ESSA (15 item valid dan nilai 

reliabitias 0,788). Analisa data dengan uji Somer’d. Temuan pada studi ini yaitu usia rata-rata 

mahasiswa 20 tahun, mayoritas mahasiswa berjenis kelamin perempuan, mayoritas mahasiswa dari 

angkatan angkatan 2021, jenis hewan peliharaan paling banyak dipelihara yaitu kucing, dan rata-rata 

lama memelihara hewan peliharaan adalah 4 tahun. Didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi antara 

pet attachment dan tingkat stres akademik yang diperoleh yaitu dengan p value 0,444 dan r hitung 

yaitu -0,067. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu tidak adanya hubungan bermakna antara pet 

attachment dengan tingkat stres akademik mahasiswa Keperawatan Universitas Tanjungpura pasca 

pandemi COVID-19. 

 

Kata kunci: covid-19; mahasiswa keperawatan; pasca pandemi; pet attachment; stres akademik. 

 

THE CORELLATION BETWEEN PET ATTACHMENT WITH ACADEMIC STRESS 

LEVELS IN NURSING STUDENT POST PANDEMIC COVID-19 

 

ABSTRACT 
Academic stress can be experienced by every student during the COVID-19 pandemic due to the shift 

to online learning. Students' stress needs to be managed with the appropriate coping mechanisms, and 

pet attachment is one of them. The purpose was to to identify the correlation between pet attachment 

and levels of academic stress. Cross-sectional research is the methodology used. Purposive sampling 

was used to select a sample of 186 nursing students. This study used the questionnaire instruments 

LAPS (23 valid items and a reliability value of 0.889) and ESSA (15 valid items and a reliability value 

of 0.788).  The results show that the average age of students is 20 years, the majority is female, the 

majority of students are from the 2021 batch, the most widely kept type of pet is cats, and the average 

length of keeping pets is 4 years. The results showed that the significance value between pet 

attachment and the level of academic stress obtained is a p value of 0.444, and the r count is -0.067. 

The conclusion is that there is no meaningful relationship between pet attachment and the academic 

stress level of nursing students at Tanjungpura University after the COVID-19 pandemic. 

 

Keywords: academic stress; covid-19; nursing student; pet attachment; post pandemic. 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 merupakan suatu wabah penyakit yang terjadi karena penyebaran virus 

SARS-CoV-2 atau severe acute respiratory syndrome coronavirus-2. Pandemi mengakibatkan 

terjadinya beberapa perubahan dan berdampak pada kehidupan manusia dalam berbagai aspek 

seperti pendidikan, ekonomi, sosial, budaya, dan kesehatan (Nurkholis, 2020). Perubahan 

yang terjadi aspek pendidikan yaitu terjadinya perubahan kegiatan belajar mengajar dari 

kegiatan belajar secara luring menjadi pembelajaran daring yang bertujuan untuk menjaga 
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kesehatan antara tenaga pengajar dan siswa (Andiarna et al., 2020). Perubahan sistem 

pembelajaran ini menyebabkan terjadinya beberapa permasalahan pada psikologis mahasiswa 

seperti merasa tidak tenang, emosi tidak stabil, stres, dan depresi (Nindya et al., 2022). Angka 

kejadian stres di dunia cukup tinggi terjadi dengan menduduki peringkat ke 4 terbanyak di 

dunia yang dialami lebih dari 350 juta (Kurniasari et al., 2021). Selaras dengan penelitian 

yang dilakukan PDSKJI pada 5 bulan kejadian pandemi COVID-19 didapatkan sebesar 64,8% 

orang yang mengalami masalah psikologis (Nindya et al., 2022). 

 

Faktor penyebab stres akademik yang dialami mahasiswa yaitu beban akademik yang sulit 

dan menumpuk, waktu belajar terlalu lama, nilai ujian yang tidak memuaskan, ketidaksiapan 

menghadapi ujian, dan lingkungan pergaulan yang tidak mendukung (Rahmawati, 2016). 

Stres akademik juga disebabkan oleh situasi yang berulang-ulang, kebisi ngan, tugas 

menumpuk, kurang adanya kontrol, tidak dihargai, harapan yang tidak pasti, tidak 

mendapatkan kesempatan, tuntutan yang tidak sesuai dengan keinginan, dan waktu 

pengumpulan tugas yang singkat (Hasanah et al., 2020). Stres akademik yang dialami 

mahasiswa berdampak dengan terjadinya penurunan motivasi, konsentrasi, penurunan minat, 

menimbulkan perilaku mudah untuk emosi dan merusak (Hasanah et al., 2020).  Beban stres 

yang berlebihan dapat menyebabkan gejala stres pada fisik seperti sulit beristirahat dan 

merasa gugup, sedangkan gejala stres pada psikologis yaitu merasa takut, sedih, dan sulit 

untuk fokus (Rachmah & Rahmawati, 2019). 

 

Beberapa usaha yang bisa dilakukan untuk mengatasi stres yang dialami mahasiswa yaitu 

koping terhadap stres untuk mereduksi stres yang dialami sehingga siap dan fokus mengikuti 

pembelajaran (Schäfer et al., 2020). Banyak pilihan strategi koping yang dapat dilakukan 

seperti memelihara hewan peliharaan untuk membangun ikatan emosional dengan hewan 

peliharaan kesayangan (Sari et al., 2021). Hewan peliharaan secara psikologis dapat 

membantu pemilik hewan peliharaan menurunkan rasa cemas dan stres dengan memberikan 

perhatian dan rasa aman sehingga dapat memberikan rasa nyaman dan menenangkan yang 

dibutuhkan oleh pemiliknya (Imanina & Suminar, 2022). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Rosaef (2020) memperoleh hasil bahwa mahasiswa yang berinteraksi dengan 

hewan peliharaan perasaanya menjadi lebih bahagia, merasa aman dan nyaman. Sejalan 

dengan penelitian Mc Connell (2019) bahwa meningkatnya kesehatan fisik dan mental 

mahasiswa karena mendapat dukungan sosial dari hewan peliharaan. Memelihara hewan 

peliharaan dapat menjadi salah satu pilihan strategi koping karena hewan peliharaan 

memberikan dukungan dan meningkatkan perasaan positif pemiliknya dan menangani stres 

yang dialami (Zilcha-Mano et al., 2012). Hasil penelitian pendahuluan peneliti kepada 

mahasiswa diperoleh 4 mahasiswa menghadapi stres sedang dan 6 mahasiswa menghadapi 

stres berat. Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pet attachment dengan tingkat stress akademik mahasiswa keperawatan pasca 

pandemi COVID-19.  

 

METODE 

Penelitian kuantitatif yang menggunakan desain korelasional dengan pendekatan potong 

lintang. Populasi dalam penelitian berasal dari mahasiswa keperawatan Universitas 

Tanjungpura dan sampel penelitian sejumlah 186 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. Variabel penelitian terdiri dari varibel bebas yaitu pet attachment 

dan variabel terikat yaitu tingkat stres akademik. Pengambilan data penelitian dimulai pada 

bulan April hingga Mei 2023 dengan cara membagikan kuesioner secara langsung dan google 

form. Penelitian ini menetapkan sampel berdasarkan kategori inklusi yaitu mahasiswa 

keperawatan berusia 18 hingga 22 tahun, mahasiswa yang mempunyai hewan peliharaan, dan 
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mahasiswa yang bersedia menjadi responden penelitian. Alat untuk mengumpulkan data 

penelitian yaitu kuesioner Educational Stress Scale for Adolescents (ESSA) dan Lexington 

Attachment to Pet Scale (LAPS) dalam bahasa Indonesia. Instrumen ESSA terdiri dari 15 

item valid dengan nilai uji reliabilitas 0,828. Instrumen LAPS terdiri dari 23 item valid dan 

nilai reliabilitas yaitu 0,788. Karakteristik analisa univariat penelitian yaitu usia, jenis 

kelamin, tahun angkatan, jenis hewan peliharaan, dan lama memelihara berbentuk tabel 

frekuensi dan analisa bivariat menggunakan uji Somer’d. Studi telah lolos dari pemeriksaan 

Komite Etik Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura dengan nomor 

2363/UN22.9/PG/2023 pada tanggal 3 April 2023. 

 

HASIL 

Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Usia dan Lama Memelihara (n=186) 

Tabel 1 diperoleh hasil distribusi frekuensi mahasiswa berdasarkan kategori usia yaitu rata-

rata mahasiswa berusia 20 tahun dan standar deviasi 0.095. usia mahasiswa termuda yaitu 18 

tahun dan usia mahasiswa tertua yaitu 22 tahun. Kemudian, diperoleh distribusi frekuensi 

mahasiswa berdasarkan kategori waktu lama memelihara hewan peliharaan rata-rata sekitar 4 

tahun dengan paling lama waktu memelihara dari 1 bulan hingga 10 tahun.  

Tabel 2. 

 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (n=186) 

Tabel 2 distribusi frekuensi mahasiswa diperoleh bahawa berdasarkan kategori jenis kelamin 

sebagian besar adalah perempuan berjumlah 158 orang (84,9%). Sedangkan mahasiswa laki-

laki berjumlah 28 orang (15,1%). Kemudian, distribusi frekuensi mahasiswa berdasarkan 

kategori angkatan yaitu angkatan 2019 terdapat 32 orang (17,2%), angkatan 2020 terdapat 29 

orang (15,6%), angkatan 2021 terdapat 66 orang (35,5%), dan angkatan 2022 terdapat 59 

Karakteristik Responden Mean Median Standar Deviasi Minimal Maksimal 

Usia 19,8 19,5 0,095 18 22 

Lama Memelihara 4,29 4,0 2,487 1 10 

Karakteristik Responden f % 

Jenis Kelamin 

Perempuan 158 84,9 

Laki-Laki 28 15,1 

Angkatan 

19 32 17,2 

20 29 15,6 

21 66 35,5 

22 59 31,7 

Jenis Hewan Peliharaan 

Anjing 25 13,4 

Ayam 1 0,5 

Babi 1 0,5 

Bebek 1 0,5 

Burung 5 2,7 

Hamster 4 2,2 

Ikan 3 1,6 

Kelinci 3 1,6 

Kucing 140 75,3 

Kura-kura 2 1,1 

Monyet 1 0,5 
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orang (31,7%). Serta, distribusi frekuensi mahasiswa berdasarkan jenis hewan peliharaannya 

terdapat 140 orang (75,3%) memelihara kucing, 25 orang (13,4%) memelihara anjing, dan 20 

orang (10,7%) memelihara hewan jenis lainnya. 

 

Tabel 3. 

Distribusi Frekuensi Pet Attachment Mahasiswa Keperawatan Universitas Tanjungpura 

(n=186) 

Tabel 3 diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa Keperawatan Universitas Tanjungpura 

memiliki tingkat pet attachment tinggi. Distribusi frekuensi pet attachment tinggi berjumlah 

138 orang (74,2%), kemudian pet attachment sedang berjumlah 47 orang (25,3%), dan pet 

attachment rendah berjumlah 1 orang (0,5%). 

 

Tabel 4.  

Distribusi Frekuensi Tingkat Stres Akademik Mahasiswa Keperawatan Universitas 

Tanjungpura (n=186) 

Tabel 4 diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa Keperawatan Universitas Tanjungpura 

memiliki tingkat stres sedang. Distribusi frekuensi tingkat stres akademik berat berjumlah 48 

orang (25,8%), tingkat stres akademik sedang berjumlah 129 orang (69,4%), dan tingkat stres 

ringan berjumlah 9 orang (4,8%). 

Tabel 5. 

 Hubungan Pet Attachment Dengan Tingkat Stres Akademik Mahasiswa Keperawatan 

Universitas Tanjungpura (n=186) 

Pet 

Attachment 

Stres Akademik Total P-

value 

r 

Berat Sedang Ringan 

f % f % f % f % 

Tinggi 33 17,7 99 53,2 6 3,2 138 74,1 0,466 -0,060 

Sedang 14 7,5 30 16,1 3 1,6 47 25,2 

Rendah 1 0,5 0 0 0 0 1 0,5 

Tabel 5 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji statistik korelasi dengan menggunakan uji 

somer’d mendapatkan hasil bahwa p-value = 0,466 yang menunjukkan hasil tersebut lebih 

besar dari 0,05 (0,466 > 0,05), hasil tersebut menunjukkan H0 diterima yang bermakna tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara dua variabel yang diuji yaitu pet attachment dan 

stres akademik. Nilai correlation coefficient yaitu -0,060 yang menunjukkan bahwa kedua 

variabel memiliki hubungan yang sangat lemah. Berdasarkan hal tersebut, hal ini dapat 

diartikan bahwa terdapat hubungan negatif yaitu semakin tinggi pet attachment maka semakin 

rendah tingkat stres akademik. 

 

 

 

Pet Attachment f % 

Rendah 1 0,5 

Sedang 47 25,3 

Tinggi 138 74,2 

Stres Akademik f % 

Ringan 9 4,8 

Sedang 129 69,4 

Berat 48 25,8 
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PEMBAHASAN 

Distribusi Frekuensi Mahasiswa Berdasarkan Usia 

Distribusi frekuensi mahasiswa berdasarkan kategori usia didapatkan bahwa rata-rata 

mahasiswa Keperawatan Universitas Tanjungpura berusia 20 tahun dengan mahasiswa 

termuda yaitu berusia 19 tahun dan mahasiswa yang tertua yaitu berusia 22 tahun. Mahasiswa 

termasuk kelompok usia remaja akhir dengan rentang usia 18 hingga 22 tahun (Batubara, 

2016). Berdasarkan studi Agustina (2020) ditemukan perkembangan pola pikir memengaruhi 

kemampuan mahasiswa dalam memahami stres. Perkembangan pola pikir pada mahasiswa 

yang termasuk usia remaja akhir digambarkan sudah dapat menganalisa terhadap situasi dan 

beradaptasi namun apabila perubahan tersebut tidak sesuai dengan nilai individu dan 

mahasiswa tidak dapat berperilaku adaptif maka akan menyebabkan konflik identitas diri 

yang telah terbentuk dan stres (Lubis et al., 2021).  

Berdasarkan hasil studi yamg dilakukan terhadap mahasiswa Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Tanjungpura bahwa mahasiswa yang menghadapi stres sedang 

berusia 20 tahun. Sejalan dengan penelitian Hamzah (2020) yaitu stres akademik yang 

dialami mahasiswa didominasi mahasiswa berusia 15 hingga 20 tahun. Semakin tua usia 

seseorang makan semakin baik kemampuan seseorang untuk mengelola stres yang dialami. 

Hal ini dikarenakan seringnya terpapar stressor yang sama menyebabkan seseorang sudah 

terbiasa dan dapat beradaptasi untuk menghadapi hal tersebut. Mahasiswa sebagai remaja 

akhir cenderung mengalami stres diakibatkan kegiatan dalam akademik maupun non 

akademik karena kurangnya pengalaman dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, 

mahasiswa mengalami perubahan pada fisik, hormon, sosial, dan psikologis sehingga emosi 

menjadi kurang terkendali yang berisiko mengalami stres (Putri & Azalia, 2022). 

 

Distribusi Frekuensi Mahasiswa Berdasarkan Jenis Kelamin 

Diperoleh hasil dari distribusi frekuensi bahwa mahasiswa keperawatan didominasi 

perempuan di Prodi Keperawatan Universitas Tanjungpura. Alasan mahasiswa perempuan 

lebih banyak dibandingkan pria dikarenakan mahasiswa keperawatan Universitas 

Tanjungpura sebagian besar didominasi perempuan. Hal ini dibuktikan dengan hasil studi dari 

Sari (2017) bahwa fakultas kedokteran lebih banyak mahasiswa perempuan dibandingkan 

mahasiswa laki-laki. Berdasarkan kategori jenis kelamin juga ditemukan mahasiswa di 

Keperawatan Universitas Tanjungpura didominasi perempuan menghadapi stres pada tingkat 

sedang daripada laki-laki. Hormon estrogen yang lebih banyak pada tubuh perempuan 

menyebabkan mahasiswa perempuan mudah mengalami stres daripada laki-laki (Kountul et 

al., 2018). Sejalan dengan hasil penelitian Lubis (2021) diperoleh stres tingkat tinggi dialami 

mahasiswa perempuan yang disebabkan perempuan lebih merasa cemas tentang kehidupan 

seperti cemas tentang harapan-harapan yang diinginkan, cemas terhadap masa depan, dan 

keinginan orang tua. Hal ini berlawanan dengan mahasiswa laki-laki yang tidak terbebani saat 

menghadapi masalah dan mencari solusi yang tepat untuk menghadapi permasalahan yang 

ada untuk sebagai suatu pengalaman baru (Bariyyah & Latifah, 2015). Selain itu, orientasi 

laki-laki pada masalah yaitu menganggap suatu masalah adalah hal yang tidak terlalu 

membebani dalam kegiatan sehari-hari (Rohmatillah, 2021). 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan 

Mahasiswa dengan kategori angkatan didapatkan bahwa responden paling banyak berasal dari 

angkatan 2021. Hal ini terjadi karena populasi mahasiswa dari angkatan 2021 paling banyak 

dari mahasiswa angkatan lainnya. Berdasarkan penelitian ini menunjukkan hasil yaitu 

mahasiswa angkatan 2021 merupakan mahasiswa yang paling banyak mengalami stres 

dibandingkan angkatan lain. Berhubungan dengan penelitian Febriana (2021) yaitu 

mahasiswa tahun kedua memiliki tingkat kesulitan akademik lebih tinggi karena dituntut 
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untuk menyelesaikan tugas praktek, membuat tugas seperti makalah, dan melakukan 

praktikum, dan kegiatan non-akademik sehingga rentan untuk mengalami stres saat 

melakukan tugas akademiknya. Penelitian ini sejalan dengan studi Salma (2021) diperoleh 

mahasiswa tahun kedua mengalami stres tingkat tinggi karena kegiatan lebih banyak seperti 

tugas perkuliahan, praktikum, dan memenuhi tugas organisasi. 

 

Beban stres mahasiswa tingkat kedua berbeda dengan beban stres angkatan awal dan akhir. 

Mahasiswa tahun pertama mengalami stres karena proses transisi dari perubahan beban 

kademik dibandingkan saat SMA (Erindana et al., 2021). Kemudian, mahasiswa akhir 

mengalami stres karena kesulitan khususnya dalam menyelesaikan beban akademik skripsi 

diantaranya referensi untuk penelitian sulit ditemukan, mengalami perbaikan tugas akhir yang 

terus menerus, dan sulit bertemu dengan dosen (Aulia & Panjaitan, 2019). Selain itu, pemicu 

stres lain yang mempengaruhi stres yaitu kegiatan belajar berganti dari pembelajaran secara 

langsung di kampus menjadi pembelajaran di rumah secara daring sehingga terdapat beberapa 

kendala yang dirasakan oleh mahasiswa. Penelitian sejalan yang dilakukan Hasanah (2021) 

bahwa terdapat hambatan pada pembelajaran daring yaitu adanya distraksi dari keluarga dan 

lingkungan koneksi internet yang tidak stabil, waktu yang diperlukan untuk tutorial, 

kecemasan, dan kurangnya sarana prasarana.  

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Hewan Peliharaan 

Mahasiswa Keperawatan Universitas Tanjungpura paling banyak mempunyai hewan 

peliharaan kucing sebagai hewan peliharaannya. Sejalan dengan survei yang dilakukan oleh 

PVMA dalam 2 tahun belakangan bahwa kucing sebagai peliharaan adalah hewan yang paling 

banyak diminati masyarakat (Sari et al., 2021). Jumlah mahasiswa yang lebih banyak 

memelihara kucing dibandingkan anjing dikarenakan suatu agama tertentu pada lingkungan 

masyarakat yang menolak untuk hewan anjing dipelihara karena keyakinan yang dianut, 

kebudayaan, dan pemikiran akan gangguan anjing yang agresif (Nur Hafizhah et al., 2021). 

Berdasarkan karakteristik jenis hewan peliharaan didapatkan bahwa mahasiswa keperawatan 

Universitas Tanjungpura yang memelihara kucing mengalami stres sedang (51,6%).  

 

Tingkat stres sedang yang dialami mahasiswa dapat disebabkan karena ketidaksiapan 

pemiliknya untuk memelihara dan merawat hewan peliharaan seperti meluangkan waktu 

untuk berjalan-jalan, memberikan makan, dan bermain, serta ketidaksiapan untuk 

menyediakan biaya untuk perawatan dan pengobatan hewan peliharaanya sehingga kegiatan 

tersebut hanya menambah stres dari pemiliknya. Sejalan dengan penelitian Joseph (2019) 

bahwa ketidaksiapan seseorang untuk memelihara hewan sehingga tidak dapat meluangkan 

waktu dan tenaga untuk merawat hewan peliharaan dan dapat berakibat stressor pemilik 

hewan peliharaan meningkat. Meskipun demikian, kucing dapat memberikan dukungan sosial 

yang dibutuhkan bagi pemiliknya, memberikan kenyamanan, dan menurunkan stres yang 

dialami pemiliknya. Seseorang yang memelihara kucing untuk dipelihara dapat memeberikan 

manfaat yaitu memberikan rasa nyaman dan menurunkan stres dengan berinteraksi, 

mengusap, memeluk, dan mendengarkan dengkuran kucing (Juliadilla & Hastuti H., 2019). 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Memelihara Hewan Peliharaan 

Jangka waktu mahasiswa Keperawatan Universitas Tanjungpura memelihara hewannya yaitu 

rata-rata 4 tahun. Berdasarkan karakteristik lama memelihara hewan peliharaan didapatkan 

bahwa mahasiswa keperawatan Universitas Tanjungpura yang memelihara hewan peliharaan 

selama 1-4 tahun mengalami stres sedang (33,3%). Hal ini terjadi karena mahasiswa yang 

memelihara hewan peliharaan dalam waktu yang lama meskipun memiliki pet attachment 

tinggi namun mereka merasa sudah menganggap hewan peliharaannya sudah tidak terlalu 

istimewa dan menganggap tingkah laku peliharaanya tidak menggemaskan saat seperti 
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pertama memelihara hewan peliharaan sehingga hewan peliharaan tersebut tidak mengurangi 

stres yang dialami pemiliknya. Sejalan dengan penelitian Dancer (2022) bahwa kebosanan 

dapat terjadi pada pemilik hewan peliharaan karena kondisi yang dapat diprediksi, monoton, 

dan terbatas dapat mengakibatkan kebosanan. 

 

Gambaran Pet Attachment Mahasiswa Keperawatan Universitas Tanjungpura 

Berdasarkan hasil studi menunjukkan mahasiswa Keperawatan Universitas Tanjungpura 

sebaian besar mempunyai pet attachment tinggi. Seseorang dengan pet attachment tinggi 

beranggapan bahwa hewan peliharaan dapat menjadi suatu dukungan sosial bagi pemiliknya 

yang dapat selalu dekat dan berinteraksi antara hewan peliharaan dan pemiliknya sehingga 

seseorang yang sudah lama memelihara akan merasa nyaman dan tingkat pet attachment 

tinggi (Indriani & Ervanda, 2021).  Penelitian yang sejalan dengan Indah (2023) bahwa 

dengan interaksi antara pemilik dan hewan peliharaan dapat meningkatkan rasa aman, 

nyaman, dan dukungan sosial seperti dari keluarga dan sahabat.  

 

Terdapat beberapa aspek yang dapat meningkatkan pet attachment antara pemilik dan hewan 

peliharaan menurut Erliza (2022) yaitu aspek general attachment yang menggambarkan 

kelekatan individu yang tinggi antara pemilik dan hewan peliharaan apabila sering 

meluangkan waktu untuk berinteraksi dengan hewan peliharaannya sehingga akan merasakan 

perasaan yang positif dan merasa nyaman berada di dekat hewan hewan peliharaan. 

Kemudian, aspek people substituting yang menggambarkan kelekatan individu yang tinggi 

antara pemilik dan hewan peliharaan apabila peran hewan peliharaan dalam kehidupan 

pemiliknya dapat menggantikan peran manusia dengan menganggap hewan peliharaan 

sebagai salah satu anggota keluarganya dan bersikap serta berkomunikasi seperti selayaknya 

dengan manusia yang dilakukan dengan memeluk, membelai, tidur disatu tempat yang sama, 

bahkan berbicara sebagaimana ketika berbicara dengan manusia. Kemudian, animal rights or 

animal welfare yang menggambarkan kelekatan individu yang tinggi antara pemilik dan 

hewan peliharaan apabila status hewan peliharaan di lingkungan rumah sama dengan pemilik 

dan keluarga lainnya sehingga pemilik merasa bertanggungjawab dalam merawat dan 

mengurus semua keperluan dari hewan peliharaannya. 

 

Hubungan pemilik dan hewan peliharaan dapat menjadi pelengkap dukungan sosial. Terdapat 

beberapa keuntungan dengan memelihara peliharaan yaitu untuk menjadi lebih percaya diri 

dan mudah untuk berinteraksi dengan orang lain (Hidayati, 2014). Studi ini selaras dengan 

hasil penelitian Christanto (2020)  yaitu memelihara hewan terdapat beberapa manfaat untuk 

menjaga kesehatan, mengelola stres, mendapatkan hiburan dan teman bermain, serta 

memberikan perhatian seperti perhatian yang sama dari orang lain sehingga pemilik hewan 

peliharaan tidak mengalami kesepian. Kelekatan antara pemilik dan hewan peliharaan dapat 

menjadi suatu strategi dalam mengelola stres yang dialami (Gavriela Kara Duma, 2022). 

Banyak manfaat yang diperoleh apabila berinteraksi dan merawat hewan dengan baik. 

Kelekatan antara pemilik dan hewan peliharaan dengan berinteraksi dan bermain menjadi 

salah satu strategi koping untuk stres yang fokusnya pada emosi sesseorang yang 

mengalihkan diri dari masalah dengan kegiatan positif dan bermanfaat. 

 

Dengan demikian, kegiatan memelihara hewan adalah kegiatan yang bermanfaat yang 

dibuktikan dengan berbagai hasil penelitian yang menunjukkan manfaat bagi tubuh 

pemiliknya yaitu dengan memelihara hewan dapat meningkatkan kesehatan pemiliknya 

karena melakukan aktivitas yang sama dengan hewan peliharaanya berupa kegiatan yang 

menyalurkan energi dengan aktivitas olahraga seperti jalan santai dan bermain lempar tangkap 

dengan hewan peliharaan. Kemudian, manfaat bagi psikologis pemiliknya yaitu mengurangi 
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rasa cemas dan stres, memberikan kebahagiaan dengan memberikan perhatian dan rasa 

nyaman bagi pemiliknya (Erliza & Atmasari, 2022). 

 

Gambaran Stres Akademik Mahasiswa Keperawatan Universitas Tanjungpura 

Berdasarkan hasil studi didapatkan bahwa mahasiswa Keperawatan Universitas Tanjungpura 

mengalami stres sedang. Faktor yang memengaruhi stres akademik mahasiswa yaitu 

academic stressor yang meliputi tekanan akademik, lama belajar, tugas yang banyak, 

memperoleh prestasi akademik, kesulitan dalam menentukan karir dan masa depan, 

ketidaksiapan menghadapi ujian, dan pembagian waktu belajar dan kegiatan lain yang tidak 

efektif (Rahmawati, 2016). Stres akademik adalah stres yang dapat dialami mahasiswa karena 

tuntutan dan tanggungjawab akademik. Selaras dengan hasil penelitian Khrismadani (2022) 

yaitu tingkatan stres berdasarkan tahun akademik menunjukkan bahwa responden mengalami 

stres pada kategori sedang. Stres akademik terjadi karena tuntutan akademik untuk mencapai 

keunggulan akademik dan persaingan antar mahasiswa yang meningkat sehingga individu 

merasa terbebani dengan tuntutan akademik (Avianti et al., 2021). Mahasiswa yang termasuk 

remaja akhir mengalami perubahan pada fisik, hormon, sosial, dan psikologis sehingga emosi 

remaja tidak terkontrol yang dapat berisiko mengalami stres atau mengalami periode “storm 

and stress” (Putri & Azalia, 2022).  

 

Mahasiswa sebagai remaja akhir cenderung mudah mengalami stres karena banyaknya 

kegiatan baik akademik maupun non akademik dan mereka tampak kurang berpengalaman 

dalam menyelesaikan masalah. Mahasiswa dari program studi kedokteran memiliki berbagai 

kegiatan yang dapat memicu stres. Selain itu, mahasiswa kedokteran diharuskan agar dapat 

memanajemen waktu lebih efektif dan mempunyai kepercayaan diri dalam mencapai hasil 

terbaik dengan demikian mahasiswa harus dapat bertanggungjawab terhadap tugas yang 

diberikan karena apabila tidak dapat mengerjakan tugas yang ada maka mahasiswa akan 

mengalami stres (Agung et al., 2022). Mahasiswa dengan tingkat stres sedang cenderung 

mudah untuk marah, tidak fokus, dan mengganggu orientasi atau kemampuan terhadap 

kegiatan pembelajaran seperti memiliki performa dan hasil yang kurang saat menyelesaikan 

tugas atau ujian (Aulia & Panjaitan, 2019). 

 

Beberapa dampak dari stres akademik yang dialami mahasiswa menurut Azmy (2017) yaitu 

respon fisik, respon emosional, respon perilaku, dan respon pola pikir. Respon fisik dari stres 

akademik meliputi sulit untuk beristirahat dan tidur, kepala terasa sakit, jantung berdebar-

debar, terus menerus buang air kecil, perubahan pola makan, dan kelelahan. Respon 

emosional dari stres akademik meliputi munculnya rasa cemas, merasa kurang percaya diri 

untuk menyelesaikan tugas akademik, perasaan cemas, sedih, takut, merasa diabaikan, merasa 

tidak puas, dan merasa gagal. Respon perilaku dari stres akademik meliputi munculnya sikap 

agresif dan mudah marah, menghindari orang lain dan keramaian, kurang berhati-hati, sering 

termenung, berjalan kesana kemari, menuduh orang lain, dan bertindak merusak. Respon pola 

pikir meliputi munculnya pikiran negatif, motivasi menurun, tidak memiliki prioritas hidup, 

dan sulit berkonsentrasi  (Azmy et al., 2017). 

 

Diperlukan strategi koping yang tepat untuk mengantisipasi stres yang dialami mahasiswa 

baik itu stres sedang maupun berat, hal ini dikarenakan apabila stres yang dialami tidak 

ditangani dengan tepat maka dapat menyebabkan masalah lain bagi fisik dan psikologis yang 

berdampak bagi pencapaian akademik mahasiswa. Dampak negatif dari stres akademik yang 

dialami mahasiswa yaitu mahasiswa tidak memiliki dorongan untuk belajar, hasil belajar yang 

menurun, dan sering menunda-nunda dalam mengerjakan tugas (Erindana et al., 2021). Selain 

itu, stres dapat menyebabkan kecemasan, depresi, buruknya kualitas tidur, hasil akademik 
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yang menurun, merasa cemas, kualitas tidur yang buruk, kualitas hidup menurun, merasa 

rendah diri, gangguan kejiwaan seperti depresi dan keinginan untuk bunuh diri (Aulia & 

Panjaitan, 2019). Semakin tertekan mental mahasiswa dikarenakan stres terhadap akademik 

maka dapat memungkinkan terjadi gagal dalam pencapaian akademik (Anadita, 2021). 

 

Hubungan Pet Attachment dengan Tingkat Stres Akademik Mahasiswa Keperawatan 

Universitas Tanjungpura 

Hasil studi didapatkan hasil tidak terdapat hubungan yang bermakna antara pet attachment 

dengan tingkat stres akademik mahasiswa Keperawatan Universitas Tanjungpura. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Laili (2021) juga menunjukkan bahwa stres akademik tidak 

berkurang dengan adanya pet attachment pada masa pandemi COVID-19. Serta, didukung 

oleh penelitian oleh Indah (2023) yaitu tingkat kelekatan hewan peliharaan tidak berhubungan 

dengan tingkat stres akademik dari pemiliknya. Pet attachment yang tidak menunjukkan 

hubungan dengan stres akademik dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti mahasiswa 

mempunyai figur kelekatan lain yang tidak hanya hewan peliharaannya saja. Remaja banyak 

beraktivitas berkelompok dengan teman sebaya sehingga mendapatkan kasih sayang, simpati, 

dan pengertian. Seringnya interaksi dengan teman sebaya maka akan menjadi kelekatan 

sehingga lebih mudah dalam mengungkapkan diri dan emosi yang dirasakan sehingga akan 

membantu untuk menurunkan stres (Andiarna et al., 2020).  

 

Hubungan manusia dengan hewan peliharaan dapat bersifat hydrautic hypothesis yang berarti 

hubungan menjadi lebih bermakna apabila dukungan dari manusia lebih sedikit sedangkan 

pemilik lebih banyak mendapatkan dukungan dari hewan peliharaanya. Apabila seseorang 

mendapatkan banyak dukungan dari orang tua, keluarga, teman, dan pasangan maka 

dukungan dari hewan peliharaan menjadi tidak terlalu berdampak pada kondisi kesepian 

pemiliknya karena sudah mendapatkan dukungan sosial dari sesama (Hidayati, 2014). Faktor 

lainnya yaitu stressor yang terlalu berat sehingga tidak dapat dikurangi dengan pet attachment 

tinggi (Indah & Nadania, 2023). 

 

Selain itu, tidak semua hewan peliharaan menunjukkan usaha kedekatan dengan pemiliki 

hewan peliharaan sehingga beberapa pemilik hewan tidak terlalu dekat dengan hewan 

peliharaannya. Tidak adanya hubungan timbal balik seperti hewan peliharaan tidak 

menunjukkan reaksi apa-apa ketika pemilik hewan berinteraksi dengan hewan peliharaannya 

mengakibatkan stres yang dialami tidak berkurang (Soetjipto, 2021). Beberapa mahasiswa 

memelihara hewan non-terapeutik seperti reptil sehingga tidak memberikan dukungan 

terapeutik kepada pemiliknya. Hal ini didukung juga penelitian Asmarany (2017) bahwa 

hewan reptil terbatas untuk bergerak bebas dan hanya berada di dalam kandang sehingga 

sangat jarang untuk melakukan interaksi dengan pemiliknya. Serta, mahasiswa yang 

memelihara dalam waktu lama mengalami kebosanan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Dancer (2022) bahwa kebosanan dapat terjadi pada pemilik hewan peliharaan karena kondisi 

yang dapat diprediksi, monoton, dan terbatas dapat mengakibatkan kebosanan. 

 

Dengan demikian, salah satu strategi koping berupa pet attachment yang termasuk dalam 

emotional focused coping tidak terdapat korelasi dengan tingkat stres akademik mahasiswa 

keperawatan Universitas Tanjungpura. Hal ini menurutkan pendapat dari peneliti dikarenakan 

mahasiswa mempunyai strategi koping lain yang lebih efektif dalam menangani stres 

akademik yang dialami baik itu strategi koping yang berfokus pada masalah dan berfokus 

pada emosi seseorang. Selain itu, mahasiswa mempunyai figur kelekatan lain yang tidak 

hanya hewan peliharaannya saja. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa mahasiswa 

mempunyai figur kelekatan lain yaitu teman-temannya. Meskipun hewan peliharaan dapat 
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memberikan dukungan yang sama dengan dukungan sosial laiinya sama seperti dukungan dari 

sesama manusia namun dukungan dari hewan peliharaan ini menjadi tidak berarti apabila 

pemiliknya cukup memiliki dukungan dari keluarga, teman, dan pasangannya (Hidayati, 

2014). Meskipun demikian, memelihara hewan peliharaan dapat menjadi suatu kegiatan 

positif yang menyenangkan karena dapat melengkapi dukugan sosial bagi pemiliknya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan beberapa kategori mahasiswa dalam penelitian ini seperti jenis kelamin, usia, 

angkatan, jenis hewan peliharaan, dan lama memelihara hewan peliharaan didapatkan bahwa 

usia rata-rata berusia 20 tahun, mayoritas berjenis kelamin perempuan, mahasiswa angkatan 

2021 mendominasi angkatan pada penelitian ini, hewan yang paling banyak dipelihara oleh 

mahasiswa yaitu kucing, dengan lama waktu memelihara hewan peliharaan yaitu rata-rata 4 

tahun. Kemudian, berdasarkan hasil penelitian pada mahasiswa keperawatan Universitas 

Tanjungpura ditemukan bahwa mahasiswa memiliki pet attachment pada tingkat tinggi dan 

stres akademik pada tingkat sedang. Temuan dalam penelitian ini didapatkan p-value = 0,466 

(0,466 > 0,05) berarti tidak terdapat hubungan antara pet attachment dengan tingkat stres 

akademik mahasiswa keperawatan pasca pandemi COVID-19. Diharapkan institusi dapat 

memperhatikan keadaan mahasiswa sehingga tidak mengalami stres berkelanjutan dan 

memberikan edukasi menggunakan media berupa video atau leaflet terkait pencegahan dan 

manajemen stres akademik pada mahasiswa. Diharapkan peneliti selanjutnya melanjutkan 

penelitian lanjutan dengan memfokuskan pada aspek lain seperti tempat tinggal, budaya, dan 

memperluas jangkauan subjek penelitian. 
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